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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah 33 orang responden yaitu 
pengusaha Nasi Ayam di Semarang yang berjenis kelamin wanita dan telah 
bekerja lebih dari dua tahun. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner pada 33 




Gambaran Umum Responden 
Lama berjualan nasi ayam * Tingkat pendidikan * Jumlah karyawan Crosstabulation 
Jumlah karyawan Tingkat pendidikan Total 
<SMU SMU-SMK Diploma S1 
Tidak menggunakan karyawan 
Lama berjualan nasi ayam 
10-15 tahun 
Count 0 1   1 
% of Total 0.0% 33.3%   33.3% 
>15 tahun 
Count 1 1   2 
% of Total 33.3% 33.3%   66.7% 
Total 
Count 1 2   3 
% of Total 33.3% 66.7%   100.0% 
1 orang 
Lama berjualan nasi ayam 
10-15 tahun 
Count 0 1   1 
% of Total 0.0% 50.0%   50.0% 
>15 tahun 
Count 1 0   1 
% of Total 50.0% 0.0%   50.0% 
Total 
Count 1 1   2 
% of Total 50.0% 50.0%   100.0% 
2 orang Lama berjualan nasi ayam 2-5 tahun Count 1 2   3 
 % of Total 9.1% 18.2%   27.3% 
5-10 tahun 
Count 2 3   5 
% of Total 18.2% 27.3%   45.5% 
10-15 tahun 
Count 0 1   1 
% of Total 0.0% 9.1%   9.1% 
>15 tahun 
Count 0 2   2 
% of Total 0.0% 18.2%   18.2% 
Total 
Count 3 8   11 
% of Total 27.3% 72.7%   100.0% 
3 orang 
Lama berjualan nasi ayam 
2-5 tahun 
Count 0 2  0 2 
% of Total 0.0% 25.0%  0.0% 25.0% 
5-10 tahun 
Count 0 2  0 2 
% of Total 0.0% 25.0%  0.0% 25.0% 
10-15 tahun 
Count 1 1  1 3 
% of Total 12.5% 12.5%  12.5% 37.5% 
>15 tahun 
Count 1 0  0 1 
% of Total 12.5% 0.0%  0.0% 12.5% 
Total 
Count 2 5  1 8 
% of Total 25.0% 62.5%  12.5% 100.0% 
>3 orang 
Lama berjualan nasi ayam 
2-5 tahun 
Count 0 2 0  2 
% of Total 0.0% 22.2% 0.0%  22.2% 
5-10 tahun 
Count 1 1 0  2 
% of Total 11.1% 11.1% 0.0%  22.2% 
10-15 tahun 
Count 0 1 0  1 
% of Total 0.0% 11.1% 0.0%  11.1% 
>15 tahun 
Count 1 2 1  4 
% of Total 11.1% 22.2% 11.1%  44.4% 
Total 
Count 2 6 1  9 
% of Total 22.2% 66.7% 11.1%  100.0% 
Total 
Lama berjualan nasi ayam 
2-5 tahun 
Count 1 6 0 0 7 
% of Total 3.0% 18.2% 0.0% 0.0% 21.2% 
5-10 tahun 
Count 3 6 0 0 9 
% of Total 9.1% 18.2% 0.0% 0.0% 27.3% 
10-15 tahun 
Count 1 5 0 1 7 
% of Total 3.0% 15.2% 0.0% 3.0% 21.2% 
>15 tahun 
Count 4 5 1 0 10 
% of Total 12.1% 15.2% 3.0% 0.0% 30.3% 
Total 
Count 9 22 1 1 33 
% of Total 27.3% 66.7% 3.0% 3.0% 100.0% 
Sumber : Data primer yang diolah (2017) 
 
Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa sebagian besar pedagang nasi 
ayam memilih untuk menggunakan 2 orang karyawan dalam bekerja (33,33%), 
namun terdapat pula pedagang nasi ayam yang mengajak suami ataupun anaknya 
 untuk berjualan berdua. Rata-rata pedagang nasi ayam telah lama berjualan nasi 
ayam yaitu antara >15 tahun (30,30%) dan diikuti dengan pedagang nasi ayam 
yang telah berjualan nasi ayam 5-10 tahun (27,27%). Berdasarkan tingkat 
pendidikan, pedagang nasi ayam sebagian besar telah lulus SMU (22%) da nada 
sebagian pedagang nasi ayam yang masih belum lulus SMU (27,27%). 
  
 
4.2 Tanggapan Responden terhadap Variabel Penelitian 
Untuk melakukan analisis deskripsi variabel, maka dilakukan pembobotan 
dengan kriteria scoring seperti berikut (Ferdinand, 2014): 
Nilai Indeks = ((%F1x1)+(%F2x2)+(%F3+3)+(%F4x4)+(%F5x5))/5 
 Jumlah kelas = k = 3 
 Nilai Indeks Skor Maksimal = Skor 5 x 100% = 500/5 = 100 
 Nilai Indeks Skor Minimal = Skor 1 x 100% = 100/5 = 20 







  =  26,67 
 Bobot nilai indeks: 
1. 20,00 – 46,67  : Rendah 
2. 46,68 – 73,35   : Sedang 
3. 73,36 – 100   : Tinggi 
 
4.2.1 Tanggapan Reponden terhadap Variabel Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor dari dalam individu itu sendiri. Indikator 
dari faktor internal meliputi : 
1. Kebutuhan berprestasi (need for achievement);  
Kebutuhan berprestasi merupakan kebutuhan wanita untuk menunjukkan 
bahwa eksistensi seorang wanita dapat juga dilihat dari prestasi kerjanya. 
Contoh penjual nasi ayam akan bangga mendapatkan pelanggan banyak 
dan selalu ramai. 
2. Internal locus of control;  
Wanita yang yakin akan kemampuan yang dimiliki dan berusaha keras 
mencapai tujuannya. Contohnya adalah Usaha saya mengalami 
perkembangan dari berjualan sendiri dan sekarang memiliki tenaga kerja 
pembantu. 
3. Kebutuhan akan kebebasan (need for independence);  
 Wanita memiliki kebutuhan untuk mengambil keputusan sendiri, 
menentukan tujuan sendiri serta melakukan tindakan untuk mencapai 
tujuan dengan caranya sendiri. Contoh dari hal ini adalah penjual nasi 
ayam memiliki gaya khasnya sendiri-sendiri mulai dari memilih menjual 
dengan piring tema Disney untuk menarik perhatian anak ataupun menjual 
secara tradisiional menggunakan daun pisang. 
4. Nilai-nilai pribadi;  
Wanita cenderung menggunakan emosinya dalam bekerja sehingga nilai 
pribadinya yang kuat akan menjadi dasar bagi individu pada saat 
mengambil keputusan dalam membuat perencanaan untuk mencapai 
kesuksesan dalam pekerjaan. Contoh dari hal ini adalah penjual nasi ayam 
yang selalu marah-marah di depan pengunjung bila ada sesuatu yang salah. 









5. Pengalaman;  
Wanita yang memiliki pengalaman dalam bidang pekerjaann yang sama 
akan lebih mudah untuk sukses karena pernah melakukan pekerjaan 
tersebut sebelumnya. Contohnya adalah penjual nasi ayam yang berjualan 
nasi ayam karena ibunya adalah penjual nasi ayam turun temurun akan 
lebih mudah untuk sukses dibanding penjual karbitan. 
Hasil jawaban indikator variabel faktor internal adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.2 
Tanggapan Reponden terhadap Variabel Faktor internal 








Frekuensi 0 12,1 12,1 36,4 39,4 100 
80,62 Tinggi 
Bobot 0 24,2 36,3 145,6 197 403,1 
Saya selalu mampu 
dalam menjalankan 
usaha 
Frekuensi 3 9,1 3 42,4 42,4 100 
82,36 Tinggi 
Bobot 3 18,2 9 169,6 212 411,8 
Saya sebagai pemilik 







Frekuensi 3 9,1 6,1 39,4 42,4 100 
81,82 Tinggi 
Bobot 3 18,2 18,3 157,6 212 409,1 
Saya bangga dapat 
berjualan nasi ayam 
karena saya ikut 
melestarikan khas 
Frekuensi 3 3 18,2 51,5 24,2 100 
78,12 Tinggi 
Bobot 3 6 54,6 206 121 390,6 





yang cukup banyak 
Frekuensi 6,1 9,1 12,1 39,4 33,3 100 
76,94 Tinggi 
Bobot 6,1 18,2 36,3 157,6 166,5 384,7 
Saya senang usaha 
saya berjalan dengan 
lancar 
Frekuensi 3 6,1 9,1 66,7 15,2 100 
77,06 Tinggi 
Bobot 3 12,2 27,3 266,8 76 385,3 
Saya senang 
memiliki keahlian 
yang semakin baik 
dalam usaha nasi 
ayam 
Frekuensi 6,1 9,1 9,1 51,5 24,2 100 
75,72 Tinggi 
Bobot 6,1 18,2 27,3 206 121 378,6 
Saya merasa berhasil 
ketika membuka 
cabang nasi ayam di 
beberapa lokasi 
Frekuensi 3 6,1 24,2 60,6 6,1 100 
72,14 Sedang 
Bobot 3 12,2 72,6 242,4 30,5 360,7 
 78,10 Tinggi 
 
 
Berdasarkan perhitungan hasil jawaban kuesioner untuk indikator faktor 
internal menunjukkan angka rata-rata 78,10, yang menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden menyatakan faktor internal dari wanita pengusaha nasi ayam 
dalam kategori tinggi. Indikator faktor internal yang menunjukkan nilai indeks 
tertinggi adalah indikator wanita pengusaha nasi ayam merasa selalu mampu 
dalam menjalankan usaha. Wanita pengusaha nasi ayam merasa bahwa dirinya 
memiliki kompetensi, pengalaman dan pengetahuan yang memadai untuk 
menjalankan usahanya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa wanita pengusaha 
nasi ayam memiliki kepercayaan diri yang tinggi bahwa kemampuannya tidak 
kalah dengan pengusaha lainnya dalam hal berjualan nasi ayam.  
Indikator faktor internal yang menunjukkan nilai terendah adalah indikator 
wanita pengusaha nasi ayam merasa berhasil ketika membuka cabang nasi ayam 
 
 di beberapa lokasi. Indikator ini mendapatkan nilai yang terlemah karena tidak 
semua wanita pengusaha nasi ayam telah mampu membuka cabang di beberapa 
lokasi di Semarang. Wanita pengusaha nasi ayam yang saat ini telah mampu 
membuka beberapa cabang di Semarang, berdasarkan hasil penelitian adalah bu 
Pini sedangkan wanita pengusaha nasi ayam lainnya baru berjualan di satu lokasi 
saja. 
Hasil ini menunjukkan bahwa berdasarkan factor internal, maka wanita 
pengusaha nasi ayam menyatakan bahwa usaha nasi ayam yang dilakukannya 
mengalami perkembangan yaitu dari berjualan sendiri dan sekarang memiliki 
tenaga kerja pembantu. Wanita pengusaha nasi ayam juga menyatakan bahwa 
dirinya selalu mampu menjalankan usaha karena memiliki pengalaman yang 
cukup mapan dan juga memiliki keahlian dalam meracik nasi ayam yang disukai 
oleh pelanggannya. Wanita pengusaha nasi ayam sebagai oemilik bisnis nasi ayam 
selalu melakukan pengambilan keputusan sendiri terkait dengan pembelian bahan 
baku, hal ini terjadi karena wanita pengusaha nasi ayam yang paling mengetahui 
kebutuhan dari resep nasi ayam yang dibutuhkannya. Adanya kebanggaan dari 
wanita pengusaha nasi ayam karena ikut melestarikan khas makanan tradisional 
Semarang membuatnya senang dalam berjualan nasi ayam. Selain itu wanita 
pengusaha nasi ayam merasa senang karena memiliki pelanggan yang cukup 
banyak sehingga usaha nasi ayamnya berjalan secara lancar. Kelancaran usaha ini 
didukung juga dari keahlian berjualan nasi ayam yang semakin baik. Usaha nasi 
ayam dirasakan sukses ketika wanita pengusaha nasi ayam mampu membuka 
cabang di beberapa lokasi. 
 4.2.2 Tanggapan Reponden terhadap Variabel Faktor eksternal 
Faktor eksternal merupakan hasil interaksi individu dengan 
lingkungannya. Indikator dari faktor eksternal meliputi:    
1. Role model;  
Adanya seorang role model bagi individu yang berperan sebagai mentor 
bagi individu akan membuat individu juga akan meniru perilaku yang 
dimunculkan oleh role model. Contohnya adalah Yu Nah adalah sosok 
penjual nasi ayam ideal karena cantik, seksi, warung ramai, bisa beli ruko 
dan bisa beli mobil. 
2. Dukungan keluarga dan teman;  
Sebagai pendukung utama, wanita biasanya memilih suami, kemudian 
teman-teman dekat dan ketiga adalah asosiasi bisnis. Wanita juga sangat 
mengandalkan berbagai sumber untuk dukungan dan informasi, seperti 
asosiasi-asosiasi perdagangan dan kelompok-kelompok wanita. Contohnya 
adalah ibu penjual nasi ayam membutuhkan bantuan suaminya untuk 
melayani penjualan minuman. 
3. Pendidikan;  
Pendidikan formal berperan penting untuk memudahkan integrasi dan 
akumulasi pengetahuan baru, memberikan dasar bagi pengusaha wanita 
untuk membentuk peluang-peluang yang lebih besar dan membantu para 
 pengusaha menyesuaikan diri dengan situasi baru. Contohnya adalah Yu 
Sri penjual nasi ayam yang memiliki pendidikan S1 mendaftarkan 
usahanya di Go-Jek untuk mengambil peluang yang baru. 
Hasil jawaban indikator variabel faktor eksternal adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Tanggapan Reponden terhadap Variabel Faktor eksternal 
Indikator  STS TS N S SS Jml Indeks Kategori 
Saya senang 





Frekuensi 0 9,1 9,1 66,7 15,2 100 
77,66 Tinggi 
Bobot 0 18,2 27,3 266,8 76 388,3 
Keluarga saya 
mendukung untuk 
berjualan nasi ayam 
Frekuensi 0 9,1 3 57,6 30,3 100 
81,82 Tinggi 










Frekuensi 6,1 0 15,2 69,7 9,1 100 
75,20 Tinggi 







Frekuensi 0 3 30,3 57,6 9,1 100 
74,56 Tinggi 
Bobot 0 6 90,9 230,4 45,5 372,8 
Saya senang belajar 
dari orang yang lebih 
sukses 
Frekuensi 0 9,1 15,2 48,5 27,3 100 
78,86 Tinggi 
Bobot 0 18,2 45,6 194 136,5 394,3 
 77,62 Tinggi 
 
 
Berdasarkan perhitungan hasil jawaban kuesioner untuk indikator faktor 
eksternal menunjukkan angka rata-rata 77,62, yang menunjukkan bahwa sebagian 
 
 besar responden menyatakan faktor eksternal wanita pengusaha nasi ayam dalam 
kategori tinggi. Indikator faktor eksternal yang menunjukkan nilai indeks tertinggi 
adalah indikator keluarga mendukung untuk berjualan nasi ayam. Hasil ini 
menunjukkan bahwa keluarga dari wanita pengusaha nasi ayam memberikan 
dukungan kepada wanita pengusaha nasi ayam sepenuh hati dan bahkan mau 
untuk membantu wanita pengusaha nasi ayam berjualan dengan cara membantu 
menyajikan minuman, makanan dan membersihkan piring kotor. 
Indikator faktor eksternal yang menunjukkan nilai terendah adalah 
menggunakan aplikasi Go-Jek untuk meningkatkan penjualan dan mengikuti 
perkembangan jaman. Saat ini masih belum semua wanita pengusaha nasi ayam 
menggunakan aplikasi Go-Jek, hal ini didasari oleh kenyataan bahwa nasi ayam 
lebih enak ketika dimakan langsung dalam kondisi masih panas dan di tempat 
sehingga sebagian wanita pengusaha nasi ayam berpendapat penggunaan aplikasi 
Go-Jek untuk berjualan nasi ayam tidak efektif. 
Hasil ini menunjukkan bahwa berdasarkan factor eksternal, wanita 
pengusaha nasi ayam merasa perlu untuk meningkatkan kemampuan 
berwirausahanya. Peningkatan kemampuannya ini dilakukan dengan mengikuti 
berbagai pelatihan seperti pelatihan mengenai system manajemen yang baik dan 
pembukuan. Keluarga dan teman wanita pengusaha nasi ayam selalu mendukung 
wanita pengusaha nasi ayam untuk berjualan nasi ayam dan memberikan 
dukungan moril untuk pekerjaan misalnya adalah memberikan nasehat dan 
menghibur ketika mengalami kesulitan. Untuk mengikuti perkembangan teknologi 
 dan mendukung kelancaran usahanya, maka wanita pengusaha nasi ayam 
menggunakan aplikasi Gojek dalam berjualan, selain itu wanita pengusaha nasi 
ayam senang jika dapat belajar dari orang yang sukses sebelumnya misalnya 
ibunya yang juga berjualan nasi ayam. 
 
4.2.3 Tanggapan Reponden terhadap Variabel Keinginan berwirausaha 
wanita pengusaha nasi ayam 
Keinginan wanita untuk menjalankan bisnis atau berwirausaha sendiri 
dengan berbagai tujuan namun tetap tidak meninggalkan perannya sebagai ibu 
rumah tangga. Indikator dari keinginan wanita untuk berwirausaha meliputi: 
1. Untuk mempunyai kebebasan mengatur waktu. 
Keinginan wanita untuk berwirausaha yang didasari pada keinginan untuk 
memiliki kebebasan mengatur waktunya sendiri dan tidak terikat dengan 
perusahaan. Contoh : seorang karyawan yang memilih berjualan nasi ayam 
agar tidak terikat dengan jam kantor. 
2. Menambah penghasilan. 
Keinginan wanita untuk berwirausaha yang didasari pada keinginan untuk 
memiliki penghasilan dari jerih usahanya sendiri. Contoh : penjual nasi 
ayam berusaha menambah penghasilan keluarga dengan berjualan. 
 3. Menutupi biaya kebutuhan rumah tangga dan anak. 
Keinginan wanita untuk berwirausaha yang didasari pada keinginan untuk 
memiliki uang dalam membayar biaya kebutuhan rumah tangga serta biaya 
yang dibutuhkan dalam membesarkan anak. Contoh : berjualan nasi ayam 
dapat membayar SPP anak dan membeli kebutuhan rumah tangga. 
4. Sebagai single fighter. 
Keinginan wanita untuk berwirausaha yang didasari pada kondisi diri 
wanita sebagai penopang kebutuhan keluarga secara sendirian. Contoh : 
usaha nasi ayam merupakan sumber pencarian nafkah keluarga. 
5. Aktualisasi diri. 
Keinginan wanita untuk berwirausaha yang didasari pada keinginan untuk 
membuktikan bahwa wanita juga mampu bekerja dan menghasilkan uang. 
Contoh : penjual nasi ayam ingin dianggap pengusaha juga. 
Hasil jawaban indikator variabel keinginan berwirausaha wanita 




 Tabel 4.4 
Tanggapan Reponden terhadap Variabel Keinginan berwirausaha wanita 
pengusaha nasi ayam 
Indikator  STS TS N S SS Jml Indeks Kategori 
Berjualan nasi ayam 
dapat mengisi waktu 
luang saya 
Frekuensi 6,1 6,1 9,1 69,7 9,1 100 
73,98 Tinggi 
Bobot 6,1 12,2 27,3 278,8 45,5 369,9 
Saya ingin memiliki 
penghasilan dari jerih 
usaha sendiri 
Frekuensi 3 0 30,3 54,5 12,1 100 
74,48 Tinggi 
Bobot 3 0 90,9 218 60,5 372,4 
Dengan berjualan 
nasi ayam, saya dapat 
membantu memenuhi 
kebutuhan keluarga 
Frekuensi 3 3 3 78,8 12,1 100 
78,74 Tinggi 





Frekuensi 0 6,1 21,2 57,6 15,2 100 
76,44 Tinggi 
Bobot 0 12,2 63,6 230,4 76 382,2 




Frekuensi 0 9,1 15,2 57,6 18,2 100 
77,04 Tinggi 
Bobot 0 18,2 45,6 230,4 91 385,2 
Saya ingin 
membuktikan bahwa 
dapat bekerja sebagai 
pencari nafkah utama 
Frekuensi 3 6,1 12,1 66,7 12,1 100 
75,76 Tinggi 









Frekuensi 3 6,1 18,2 60,6 12,1 100 
74,54 Tinggi 
Bobot 3 12,2 54,6 242,4 60,5 372,7 
 75,85 Tinggi 
 
 
Berdasarkan perhitungan hasil jawaban kuesioner untuk indikator keinginan 
berwirausaha wanita pengusaha nasi ayam menunjukkan angka rata-rata 75,85, 
yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan keinginan 
berwirausaha wanita pengusaha nasi ayam dalam kategori tinggi. Indikator 
keinginan berwirausaha wanita pengusaha nasi ayam yang menunjukkan nilai 
Faktor internal (X1) 
 indeks tertinggi adalah indikator dengan berjualan nasi ayam, wanita pengusaha 
nasi ayam dapat membantu memenuhi kebutuhan keluarga. Motivasi wanita 
pengusaha nasi ayam untuk berjualan nasi ayam adalah untuk memenuhi 
kebutuhannya. Kebutuhan terutama wanita pengusaha nasi ayam saat ini adalah 
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Wanita pengusaha nasi ayam merasa 
bahwa dirinya senang ketika mampu membantu keluarganya memenuhi 
kebutuhannya dan membuktikan bahwa wanita juga mampu menjadi tulang 
punggung keluarga. 
Indikator keinginan berwirausaha wanita pengusaha nasi ayam yang 
menunjukkan nilai terendah adalah berjualan nasi ayam dapat mengisi waktu 
luang wanita pengusaha nasi ayam. Wanita pengusaha nasi ayam tidak berjualan 
nasi ayam untuk iseng semata, wanita pengusaha nasi ayam berjualan nasi ayam 
juga bukan untuk mengisi waktu luangnya karena wanita pengusaha nasi ayam 
juga memiliki kewajiban lain misalnya sebagai istri. Hal ini membuat indikator 
mengisi waktu luang merupakan indikator terlemah dari keinginan untuk 
berwirausaha. 
Hasil ini menunjukkan bahwa berdasarkan keinginan berwirausaha wanita 
pengusaha nasi ayam, sebagian wanita pengusaha nasi ayam melakukan kegiatan 
berjualan nasi ayam untuk mengisi waktu luangnya, selain itu sebagian wanita 
pengusaha nasi ayam merasa ingin memiliki penghasilan dari usahanya sendiri. 
Wanita pengusaha nasi ayam merasa bahwa dengan berjualan nasi ayam, maka 
mereka dapat memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal ini juga didukung oleh 
 pendapat wanita pengusaha nasi ayam yang merupakan penopang utama dalam 
memenuhi kebutuhan keluarga. Bagi sebagian besar wanita pengusaha nasi ayam, 
berjualan nasi ayam merupakan sumber mata pencarian nafkah bagi keluarganya, 
sehingga wanita pengusaha nasi ayam ingin juga membuktikan bahwa dirinya 
mampu untuk bekerja sebagai pencari nafkah utama. Wanita pengusaha nasi ayam 
juga ingin membuktikan bahwa dirinya mampu memenuhi kebutuhan pribadinya 
seperti make up, smartphone, pulsa dan mobil dari pendapatannya berjualan nasi 
ayam. 
 
4.3 Uji Instrumen 
4.3.1 Uji Validitas 
Uji validitas (uji kesahihan) adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur sah/valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner (Ghozali, 2011:52). Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data itu valid, artinya instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menguji validitas 
alat ukur, terlebih dahulu dicari faktor eksternal korelasi antara bagian-bagian dari 
alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur 
dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Kriteria pengambilan 
dikatakan valid adalah ditentukan dengan nilar r hitung > r tabel, dimana untuk 
 menentukan r hitung dapat dilihat dari nilai Corrected Item Total Correlation. 
Berikut hasil pengujian berdasarkan kriteria tersebut : 
Tabel 4.5 
Uji Validitas 
Indikator r tabel r hitung Ket. 
Faktor internal 
x11 0,2913 0,676 Valid 
x12 0,2913 0,730 Valid 
x13 0,2913 0,622 Valid 
x14 0,2913 0,640 Valid 
x15 0,2913 0,769 Valid 
x16 0,2913 0,721 Valid 
x17 0,2913 0,844 Valid 
x18 0,2913 0,541 Valid 
Faktor eksternal 
x21 0,2913 0,821 Valid 
x22 0,2913 0,628 Valid 
x23 0,2913 0,857 Valid 
x24 0,2913 0,447 Valid 
x25 0,2913 0,638 Valid 
Keinginan berwirausaha wanita pengusaha 
nasi ayam 
y1 0,2913 0,752 Valid 
y2 0,2913 0,688 Valid 
y3 0,2913 0,888 Valid 
y4 0,2913 0,748 Valid 
y5 0,2913 0,732 Valid 
y6 0,2913 0,911 Valid 
y7 0,2913 0,842 Valid 
 
Penjelasan pada tabel di atas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
faktor internal, faktor eksternal, dan keinginan berwirausaha wanita pengusaha 
nasi ayam, hasil yang diperoleh menunjukkan valid. Terbukti dengan semua nilai 
hasil r hitung pada indikator variabel yang ditunjukkan dengan nilai Corrected 
 Item Total Correlation tersebut diperoleh melebihi nilai r tabel yang diperoleh 
dari nilai df = n – 2, 33 – 2 = 31, yaitu sebesar 0,2913 sehingga dengan demikian 
masing-masing indikator pada masing-masing variabel tersebut dapat d  
4.3.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel tersebut dapat dipercaya atau reliable jika pengujian dilakukan lebih dari 
1 kali. Kriteria dikatakan reliabel apabila nilai r alpha ≥  nilai sebesar 0,6 
(Ghozali, 2011:47-48). Uji reliabilitas dilakukan terhadap faktor internal, faktor 
eksternal, dan keinginan berwirausaha wanita pengusaha nasi ayam. Berikut hasil 
pengujian reliabilitas : 
Tabel 4.6 
Uji Reliabilitas 
No Indikator Nilai Alpha Nilai  ≥  0,600 Ket. 
1 Faktor internal 0,902 0,600 Reliabel 
2 Faktor eksternal 0,857 0,600 Reliabel 
3 Keinginan berwirausaha 
wanita pengusaha nasi 
ayam 
0,935 0,600 Reliabel 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa masing-masing 
variabel memiliki nilai alpha melebihi nilai standarisasi yaitu sebesar 0,6. Dengan 
demikian nilai tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji reliabilitas 
terhadap keseluruhan variabel tersebut adalah reliabel. 
Faktor Eksternal (X2) 
  
4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda antara faktor internal, dan faktor eksternal 
terhadap keinginan berwirausaha wanita pengusaha nasi ayam dapat diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.7 












Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,316 2,871  ,110 ,913   
Faktor 
internal 
,200 ,098 ,251 2,049 ,049 ,575 1,739 
Faktor 
eksternal 
1,030 ,187 ,675 5,509 ,000 ,575 1,739 
a. Dependent Variable: Keinginan wanita untuk berwirausaha 
 
 
Persamaan Y = 0,316 + 0,200X1 + 1,030X2  
Dari persamaan regresi linier berganda tersebut di atas menunjukkan bahwa : 
a. b1 (nilai koefisien regresi faktor internal) sebesar 0,200 mempunyai arti 
jika wanita pengusaha nasi ayam memiliki faktor internal yang semakin 
baik, sedangkan variabel yang lain adalah tetap (konstan), maka keinginan 
berwirausaha wanita pengusaha nasi ayam akan meningkat.  
H1 
 Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh signifikansi 
sebesar 0,049 < 0,05. Signifikansi sebesar 0,049 < 0,05 menunjukkan bahwa H1 
diterima. Dengan nilai tersebut dan nilai t sebesar 2,049, hal ini menunjukkan 
terdapat pengaruh positif antara faktor internal terhadap keinginan berwirausaha 
wanita pengusaha nasi ayam. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa jika faktor 
internal semakin baik maka keinginan berwirausaha wanita pengusaha nasi ayam 
juga akan meningkat. 
Hasil penelitian terbukti bahwa faktor internal berpengaruh positif 
terhadap keinginan berwirausaha wanita pengusaha nasi ayam. Wanita pengusaha 
nasi ayam merasa bahwa adanya perkembangan usaha nasi ayam dari berjualan 
sendiri dan sekarang menjadi memiliki tenaga kerja pembantu serta merasa 
berhasil ketika membuka cabang nasi ayam di beberapa lokasi membuat wanita 
pengusaha nasi ayam merasa ingin memiliki penghasilan dari jerih usaha sendiri. 
Faktor internal yaitu memiliki usaha lancar, pelanggan yang cukup banyak dan 
keahlian yang baik dalam berjualan membuat wanita pengusaha nasi ayam 
mampu membantu memenuhi kebutuhan keluarganya dan membuat wanita 
pengusaha nasi ayam menjadi penopang utama dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga dan ingin membuktikan bahwa dapat bekerja sebagai pencari nafakah 
utama. Berjualan nasi ayam juga dipandang oleh wanita pengusaha nasi ayam 
sebagai suatu kebanggaan karena merasa ikut melestarikan khas makanan 
tradisional Semarang. 
 Walaupun faktor internal berpengaruh positif terhadap keinginan 
berwirausaha pada wanita pengusaha nasi ayam, tetapi dari hasil penelitian  
bahwa faktor internal paling terendah dari variabel lainnya. Untuk meningkatkan 
faktor internal dengan cara memulai membuka cabang usaha nasi ayam dengan 
cara waralaba. Hal ini sangat efektif untuk ekspansi dengan dana yang minim dan 
bisnis nasi ayam yang dikenal banyak orang semakin terkenal usaha nasi ayam 
akan semakin mudah melakukan ekspansi lewat waralaba. Juga meningkatkan 
beberapa faktor internal lainnya dengan meningkatkan keahlian masak, cita rasa 
yang tetap ( konstan ) enak atau cita rasa yang dimiliki usaha nasi ayam. Untuk 
mendapatkan pelanggan yang banyak harus memiliki ciri khas nasi ayam sendiri, 
tempat usaha nasi ayam yang strategis ( mudah dilihat banyak konsumen) dan 
harga nasi ayam terjangkau ( murah dari harga pesaing ) 
Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Koranti (2013). Bastaman dan 
Juffiasari (2015) dan Siswadi (2015) yang menyatakan bahwa faktor internal 
berpengaruh positif terhadap keinginan berwirausaha wanita pengusaha nasi 
ayam. 
b. b2 (nilai koefisien regresi faktor eksternal) sebesar 1,030 mempunyai arti 
jika wanita pengusaha nasi ayam dapat meningkatkan faktor eksternalnya, 
sedangkan variabel lain adalah tetap (konstan) maka keinginan 
berwirausaha wanita pengusaha nasi ayam juga meningkat.  
Hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05. Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa H2 diterima. 
 Dengan nilai tersebut dan nilai t sebesar 5,509 dapat disimpulkan bahwa 
pengujian tersebut menunjukkan pengaruh positif antara faktor eksternal terhadap 
keinginan berwirausaha wanita pengusaha nasi ayam. Penjelasan tersebut dapat 
diartikan bahwa jika faktor eksternal semakin baik, maka hal itu akan dapat 
meningkatkan keinginan berwirausaha wanita pengusaha nasi ayam. 
Hasil penelitian terbukti bahwa faktor eksternal berpengaruh positif 
terhadap keinginan berwirausaha wanita pengusaha nasi ayam. Faktor eksternal 
merupakan faktor yang dominan mempengaruhi keinginan berwirausaha wanita 
pengusaha nasi ayam. Hal ini menunjukkan bahwa wanita pengusaha nasi ayam 
berminat untuk berwirausaha karena wanita pengusaha nasi ayam melihat 
perkembangan faktor-faktor di luar dirinya dan orang lain yang sudah sukses 
sebelumnya terlebih dahulu. Situasi atau kondisi yang merupakan kekuatan faktor 
eksternal adalah keluarga wanita pengusaha nasi ayam mendukung untuk 
berjualan nasi ayam, selain itu teman-teman wanita pengusaha nasi ayam selalu 
memberikan dukungan moril dalam pekerjaan, contohnya memberi nasehat, 
menghibur ketika mengalami kesulitan sehingga wanita pengusaha nasi ayam 
ingin membuktikan bahwa dirinya dapat bekerja sebagai pencari nafkah utama, 
mempu menjadi penopang utama memenuhi kebutuhan keluarga dan 
membuktikan bahwa pekerjaannya mampu menghasilkan pendapatan untuk 
memenuhi kebutuhan pribadi. Kondisi yang merupakan peluang dari faktor 
eksternal wanita pengusaha nasi ayam adalah senang belajar dari orang yang lebih 
sukses dan dapat bekerja secara lebih baik lagi, sehingga pelanggan tidak bosan 
dengan makanan khas semarang nasi ayam dan tetap disukai oleh pelanggan. 
 Situasi atau kondisi yang merupakan kelemahan dari faktor eksternal wanita 
pengusaha nasi ayam adalah menggunakan aplikasi Go-Jek untuk meningkatkan 
penjualan dan mengikuti perkembangan jaman, hal ini dilakukan untuk ingin 
mengembangkan usaha nasi ayam. Tetapi banyak pengusaha nasi ayam tidak 
menggunakan aplikasi Go-Jek dikarenakan sistem pembayaran 20% kepada Go-
Jek. Dan banyak pelanggan yang memilih makan ditempat menggunakan pincuk.  
Situasi yang merupakan ancaman yang datang dari luar dan dapat mengancam 
eksistensi dimasa depan adalah banyak bermunculan wanita pengusaha nasi ayam 
yang sukses. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian Armiati (2013), Koranti (2013). Bastaman 
dan Juffiasari (2015) dan Siswadi (2015) yang menyatakan faktor eksternal 
berpengaruh positif terhadap keinginan berwirausaha wanita pengusaha nasi 
ayam.  
c. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan faktor yang paling dominan 
dalam mempengaruhi keinginan berwirausaha wanita pengusaha nasi 
ayam adalah faktor eksternal, dibuktikan dengan nilai koefisien regresinya 
sebesar 1,030 yang lebih besar bila dibandingkan dengan variabel lainnya. 
Faktor eksternal merupakan faktor yang dominan mempengaruhi 
keinginan berwirausaha wanita pengusaha nasi ayam. Hal ini 
menunjukkan bahwa wanita pengusaha nasi ayam berminat untuk 
berwirausaha karena wanita pengusaha nasi ayam melihat perkembangan 
faktor-faktor di luar dirinya dan orang lain yang sudah sukses sebelumnya 
 terlebih dahulu. Wanita pengusaha nasi ayam melihat bahwa orang lain 
yang berjualan nasi ayam mampu memenuhi kebutuhannya, 
mengembangkan usahanya, dan mampu menjadi penopang utama bagi 
keluarga sehingga wanita pengusaha nasi ayam menginginkan untuk 
memulai usaha nasi ayam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
